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Perception.

Learning motivation will affect the level of student participation in learning and affect
every educational institution so increasing student learning motivation is an obligation
for every educational institution. High student learning motivation will produce
optimal learning outcomes. This study aims to determine the effect of college
satisfaction on student motivation to learn. This research uses quantitative methods.
The sampling technique used in this study is accidental sampling, with a total of 206
respondents and 102 subjects from various semesters. (n=206, 86 male, 120 female).
This study uses a motivational scale and a bold lecture scale in the form of a Likert
scale. The data of this study were analyzed using the Ordinal Regression Test which
obtained a significance value of 0.000 (p <0.05) and a Nagelkerke value of 0.038. The
results of the analysis show that there is a positive effect of college satisfaction on
learning motivation in UNM students during the COVID-19 pandemic with a large effect
of 3.8%. The implication of this research is that an increase in learning motivation can
be intervened by increasing college satisfaction. the higher the online satisfaction, the
higher the learning motivation.
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Motivasi Belajar.

Motivasi belajar akan mempengaruhi tingkat partisipasi mahasiswa dalam
pembelajaran dan berpengaruh pada nama baik kampus sehingga peningkatan
motivasi belajar mahasiswa merupakan kewajiban bagi tiap lembaga pendidikan.
Motivasi belajar mahasiswa yang tinggi akan menghasilkan hasil belajar yang optimal.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepuasan kuliah daring terhadap
motivasi belajar pada mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Aksidental Sampling,
dengan jumlah subjek sebanyak 206 responden dan 102 dari berbagai semester.
(n=206, 86 laki-laki, 120 Perempuan). Penelitian ini menggunakan skala Motivasi
belajar dan skala Kepuasan kuliah daring yang berbentuk skala Likert. Data penelitian
ini dianalisis menggunakan Uji Regresi Ordinal yang didapatkan nilai signifikansi 0,000
(p<0,05) dan nilai Nagelkerke sebesar 0,038. Hasil analisis tersebut menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif kepuasan kuliah daring terhadap motivasi belajar
pada mahasiswa UNM di masa pandemi covid-19 dengan besar pengaruh 3,8%.
Implikasi dari penelitian ini adalah peningkatan motivasi belajar dapat dintervensi
melalui peningkatan kepuasan kuliah daring, semakin tinggi kepuasan kalih daring,
maka semakin tinggi motivasi belajar.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan bentuk usaha yang
dilakukan individu untuk menambah pengeta-
huan, serta mengembangkan potensi dan
keterampilan yang dimiliki sehingga menjadi
individu yang mampu mencerdaskan kehidupan
bangsa, pendidikan merupakan upaya mem-
persiapkan sumber daya manusia untuk
menciptakan bangsa yang cakap, beriman,
memiliki pengetahuan yang baik dan memiliki
wawasan kebangsaan yang luas sehingga bisa
menjadi tempat untuk menciptakan generasi
yang ahli dan terampil pada bidang pendidikan
yang ditekuni (Sujana, 2019). Pandemi Covid-19

berdampak pada sistem pendidikan yang mem-
buat 94% institusi pendidikan di dunia
mengeluarkan kebijakan untuk mengubah sistem
pendidikannya menjadi kuliah daring (Pokhrel &
Chhetri, 2021), transisi perubahan sistem pen-
didikan merupakan tantangan baru bagi institusi
pendidikan agar ekspektasi para mahasiswa
terhadap pembelajaran bisa dicapai, pendemi
Corona Virus Disease (Covid-19) pada awal
tahun 2020 juga membuat pemerintah kemudian
mengeluarkan kebijakan untuk melakukan
physical distancing yang juga berdampak pada
sistem  pembelajaran.  Universitas  Negeri
Makassar (UNM) merupakan kampus berbasis
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pendidikan terbaik di wilayah Indonesia Timur,
UNM merupakan perguruan tinggi yang sigap
dan tanggap dalam menyesuaikan perubahan
pola pembelajaran di masa pandemi, dari
pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran
dalam jaringan (online) demi mendukung misi
UNM untuk menciptakan iklim dan budaya
akademik yang baik. Hal ini ditunjukkan dengan
cara melaksanakan kuliah secara daring meng-
gunakan berbagai platform pembelajaran seperti
SYAM OK (System and Application Management
Open Knowledge), Zoom Meeting, Google Meet,
Google Classroom, Edmodo, dll.

Hasil penelitian dari Divisi Penelitian APPI
Sulawesi (2020) mengenai efektivitas kuliah
daring pada 36 perguruan tinggi di Indonesia
menunjukkan bahwa 82.3% mahasiswa lebih
menyukai perkuliahan tatap muka. Perubahan
sistem perkuliahan mengakibatkan mahasiswa
menjadi kurang bersemangat, stres, bosan, lelah
dan kesulitan dalam melakukan proses per-
kuliahan daring. Transisi sistem pembelajaran
dari pembelajaran tatap muka menjadi pem-
belajaran daring memberikan pengaruh terhadap
performa akademik mahasiswa dalam belajar
(Sintema, 2020). Pandemi Covid-19 menyebab-
kan terjadinya perubahan mendasar pada proses
penyampaian materi, pemberian tugas, dan
interaksi perkuliahan yang akan memberikan
dampak terhadap tingkat motivasi belajar
mahasiswa (Armstrong-Mensah et al, 2020;
Daniels et al., 2021). Selain motivasi belajar
mahasiswa, perubahan sistem pembelajaran juga
memiliki dampak terhadap kepuasan kuliah
mahasiswa (Gopal et al., 2021; Silalahi, 2021),
kepuasan kuliah daring dan motivasi belajar
merupakan dua variabel yang rentan berubah
jika terjadi transisi pada sistem pembelajaran.
Cahyani, dkk (2020) menyatakan bahwa motivasi
belajar merupakan keinginan yang terletak
dalam diri yang menggerakkan niat seseorang
untuk belajar sehingga tujuan yang dikehendaki
para mahasiswa bisa tercapai. Motivasi belajar
merupakan intensi, arah dan keinginan
seseorang untuk mengikuti aktivitas belajar yang
diarahkan oleh tujuan belajar (Nurjan, 2016).
Cherniss & Goleman (2001) mengemukakan
bahwa motivasi belajar merupakan kecende-
rungan emosional yang mengarahkan atau
memfasilitasi seseorang dalam mencapai tujuan,
Cherniss & Goleman (2001) menyatakan bahwa
terdapat empat aspek yang membentuk motivasi
belajar, yaitu dorongan pencapaian, komitmen,
inisiatif, dan rasa optimis. Motivasi belajar akan
mengarahkan mahasiswa untuk kinerja dan

pengalaman belajar yang baik (Liu & Chu, 2010).
Pengalaman belajar yang baik akan memberikan
umpan balik bagi lembaga pendidikan dengan
tingginya tingkat partisipasi dalam proses belajar
serta mendapatkan citra baik dari
mahasiswanya.

Mengukur kepuasan kuliah dalam jaringan
(daring) merupakan hot topic dalam bidang pen-
didikan dan menjadi pengukuran yang penting
bagi lembaga pendidikan tinggi (Cohen & Baruth,
2017; Garnjost & Lawter, 2019). Kepuasan kuliah
daring merupakan keseluruhan pengalaman
yang dirasakan oleh mahasiswa terhadap sistem
pembelajaran daring yang diterapkan pada
institusi pendidikan yang sedang ditempuh (Li
dkk., 2016). Eichelberger & Ngo (2018) menyata-
kan bahwa kepuasan kuliah daring merupakan
persepsi yang didapatkan dari umpan balik
mahasiswa terkait pembelajaran daring yang
dilakukan, pengukuran kepuasan kuliah daring
merupakan pengukuran yang dilakukan untuk
memastikan bahwa ekspektasi mahasiswa
terhadap sistem perkuliahan daring sudah
terpenuhi, selain itu pengukuran Kkepuasan
kuliah daring juga bertujuan untuk mengevaluasi
sistem perkuliahan daring sehingga lembaga
pendidikan bisa memberikan pengalaman positif
dan menyenangkan bagi para mahasiswa yang
terlibat dalam proses belajar mengajar (Garnjost
& Lawter, 2019). Kepuasan kuliah daring dan
motivasi belajar memiliki keterkaitan yang
sangat erat, hal ini didukung  oleh hasil
penelitian Wach, dkk. (2016), Ho dkk., (2021),
dan Alqurashi (2019) yang menyatakan bahwa
kepuasan kuliah daring memiliki hubungan
dengan motivasi belajar mahasiswa. Cahyani dkk
(2020) dan Lestari (2015) menyatakan bahwa
kepuasan kuliah terhadap iklim belajar dan
metode belajar akan mempengaruhi tingkat
motivasi belajar mahasiswa. Penelitian Nortvig,
dkk (2018) menyimpulkan bahwa identitas
kuliah daring yang kuat memiliki peran penting
dalam memengaruhi tingkat motivasi belajar
mahasiswa pada program perkuliahan daring.
Kepuasan mahasiswa terhadap sistem pem-
belajaran daring merupakan informasi berharga
yang bisa digunakan oleh pihak kampus untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih baik
terhadap kekuatan serta tantangan untuk
membuat lingkungan perkuliahan daring lebih
efektif (Kuo dkk., 2013).

Kepuasan kuliah daring memiliki dampak
berupa stimulasi terhadap motivasi belajar (Kuo
et al, 2013), motivasi belajar mahasiswa
dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eks-
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ternal. Faktor eksternal merupakan faktor yang
memiliki peran besar dalam mempengaruhi
tingkat motivasi belajar mahasiswa (Selvi, 2010),
sementara kepuasan kuliah daring merupakan
salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi
motivasi belajar mahasiswa. Pada penelitian
terdahulu, kedua variabel tersebut umumnya
hanya mencari tahu terkait pengaruh motivasi
belajar terhadap kepuasan Kkuliah seperti
penelitian yang dilakukan oleh Hakim &
Mulyapradana (2020). Sementara, penelitian
yang mencari tahu terkait hubungan sebaliknya
sangat jarang ditemukan, padahal kepuasan
kuliah daring memiliki pengaruh dan peran
penting terhadap motivasi belajar mahasiswa
(Nortvig et al,, 2018). Survei data awal pada 91
responden mahasiswa Universitas Negeri
Makassar merasa bahwa kuliah daring yang
dilaksanakan kurang efektif, hal ini diakibatkan
oleh berbagai permasalahan/kendala yang
muncul seperti: gangguan koneksi internet,
teknologi pembelajaran yang buruk, interaksi
pembelajaran yang kurang, kondisi belajar yang
tidak kondusif, serta pemberian beban tugas
yang berlebihan. Dari pemaparan berbagai
literatur dan hasil survei data awal menunjukkan
bahwa terdapat indikasi pengaruh antara varia-
bel kepuasan kuliah daring terhadap motivasi
belajar mahasiswa, jika mahasiswa merasa puas
terhadap struktur pembelajaran, interaksi pem-
belajaran, instruksi dan kurikulum, serta
teknologi yang digunakan selama kuliah daring
maka dorongan pencapaian, komitmen, inisiatif,
dan rasa optimis selama pelaksanaan kuliah
daring akan meningkat. Sebaliknya, jika maha-
siswa merasa tidak puas terhadap struktur
pembelajaran, interaksi pembelajaran, instruksi
dan kurikulum, serta teknologi yang digunakan
selama kuliah daring maka dorongan pencapaian,
komitmen, inisiatif, dan rasa optimis selama
pelaksanaan kuliah daring akan menurun, dari
berbagai pemaparan di atas, dapat disimpulkan
bahwa perkuliahan daring memiliki peran besar
dalam mempengaruhi motivasi belajar maha-
siswa, maka dari itu kepuasan kuliah daring
perlu diteliti dan diinvestigasi lebih lanjut untuk
mengetahui pengaruh kepuasan kuliah daring
terhadap motivasi belajar pada mahasiswa
Universitas Negeri Makassar.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh Kkepuasan kuliah daring terhadap
motivasi belajar mahasiswa Universitas Negeri
Makassar melalui pendekatan kuantitatif meng-

gunakan Uji Regresi Ordinal, pengumpulan data
pada penelitian ini menggunakan metode skala
psikologi. Skala psikologi merupakan alat yang
digunakan untuk mengukur atribut yang bersifat
non-fisik untuk mencapai tingkat objektivitas,
validitas dan reliabilitas yang tinggi (Azwar,
2016). Proses pengumpulan data yang didasar-
kan oleh objektivitas, validitas dan reliabilitas
tinggi merupakan tahapan yang dibutuhkan
dalam melakukan penelitian ilmiah. Kriteria
populasi dalam penelitian ini ialah mahasiswa/i
Universitas Negeri Makassar dan pernah melaku-
kan proses pembelajaran/kuliah daring selama
masa pandemi covid-19. Teknik sampel yang
digunakan dalam penelitian adalah nonproba-
bility sampling berupa aksidental sampling,
sSugiyono (2012) mengemukakan bahwa aksi-
dental sampel adalah teknik penentuan sampel
berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang
secara kebetulan/insidental bertemu dengan
peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila
dipandang orang yang kebetulan ditemui cocok
sebagai sumber data. Pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan kuesioner yang
terdiri dari 2 aspek motivasi belajar dan 3 aspek
kepuasan kuliah daring, aspek yang digunakan
dalam penelitian ini akan ditunjukkan pada tabel
1 berikut ini:

Tabel 1. Kisi-kisi variable
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

diperoleh dari respon atas jawaban setiap
subjek terhadap skala yang diberikan. Skala

Responden dalam penelitian ini berjumlah
206 mahasiswa/i dengan rentang usia antara
17 hingga 25 tahun dari berbagai semester
mulai dari semester 1 hingga 11. Data
deskripsi subjek berdasarkan jenis kelamin,
usia, dan semester dapat dilihat pada tabel 2,
3 dan 4.

Tabel 2. Deskripsi Subjek Berdasarkan
Jenis Kelamin

Jenis Kelamin n %

Laki-Laki 86 42

Perempuan 120 58
Total 206 100

Tabel 3. Deskripsi Subjek Berdasarkan
Kategori Usia

Usia (tahun) n %
17 1 1
18 10 5
19 34 16
20 40 19
21 36 17
22 47 22
23 36 18
25 2 2
Total 206 100

Tabel 4. Deskripsi Subjek Berdasarkan
Kategori Semester

Usia (tahun) n %
| 19 9
Il 6 3
111 45 25
I\% 17 8
Vv 38 19
VI 7 3
VII 33 16
VIII 8 2
X 23 11
X 4 2
XI 4 2
Total 206 100

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa
dalam penelitian ini terdiri dari 86 (42%) laki
laki dan 120 (58%) perempuan yang terdiri
dari semester [-XI mahasiswa Universitas
Negeri Makassar, berdasarkan tabel diatas,
data menunjukkan bahwa subjek penelitian
yang paling dominan merupakan perempuan
dan berusia 22 tahun (22%) serta pada
semester III. Pengolahan data deskriptif untuk
variabel kepuasan kuliah daring dan motivasi
belajar dibantu dengan meng-gunakan
aplikasi Microsoft Excel 2019 dan SPSS 25, data
deskriptif variabel kepuasan kuliah daring

kepuasan kuliah daring me-miliki 48 aitem
dengan penilaian rentang skor antara 1
sampai 5, hasil pengolahan data variabel
kepuasan kuliah daring ditunjukkan pada
tabel 5.

Tabel 5. Deskriptif Data Hipotetik Skala
Kepuasan Kuliah Daring

Varia- Hlpotetik
bel Min Max Mean Median SD N
Bebas 12 60 36 36 8 206

Data deskriptif mengenai skala motivasi
belajar diperoleh dari hasil respon jawaban
subjek terhadap skala yang diberikan, skala
kepuasan kuliah daring berjumlah 18 item
dengan rentang skor antara 1 sampai 5, hasil
pengolahan data variabel motivasi belajar
ditunjukkan pada tabel 6.

Tabel 6. Deskriptif Data Hipotetik Skala
Motivasi Belajar

Varia Hipotetik

bel Min Max Mean Median SD N

Terikat 11 55 33 33 7 206

Kategorisasi skor skala motivasi belajar
dan kepuasan kuliah daring berdasarkan
semester yang ditempuh akan ditunjukkan
pada tabel 7.

Tabel 7. Kategorisasi skor skala motivasi
belajar dan kepuasan kuliah daring

Kategori S
St n Motivasi Belajar Kfepuasal.l
Kuliah Daring
I 19
11 6
13 ;}3 sedang sedang
\ 38
VI 7
VIl 33
VIII 8
IX 23 sedang sedang
X 4
XI 4
Total 206

Hasil analisis data menggunakan analisis
regresi ordinal menghasilkan formula Logit
(p1) = 1,835 + 0,582x. Nilai “+” pada formula
tersebut menunjukkan bahwa kepuasan
kuliah daring memiliki pengaruh positif ter-
hadap variabel motivasi belajar, analisis
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regresi ordinal menghasilkan nilai signifikansi
sebesar 0,010 < alpha (0,05) sehingga dapat
ditarik kesimpulan bahwa pada taraf
kepercayaan 95 %, model yang hanya ter-
dapat intersep yang tidak cocok untuk diguna-
kan namun model yang cocok digunakan
adalah model yang mengandung variabel
bebas, dengan kata lain, model dengan varia-
bel bebas lebih baik digunakan dibandingkan
model tanpa variabel bebas. Uji kecocokan
model regresi menunjukkan bahwa nilai p-
value (0.000) < alpha (0.05) yang berarti pada
taraf kepercayaan 95% model yang digunakan
cocok dengan model regresi ordinal, koefisien
determinasi Nagelkerke menghasilkan nilai
sebesar 0.038 atau sebesar 3.8% yang berarti
bahwa variabel bebas memiliki kekuatan
pengaruh terhadap variabel terikat, sedang-
kan 96,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak termasuk dalam pengujian model.

. Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apa pengaruh positif antara kepuasan kuliah
daring terhadap motivasi belajar mahasiswa
pada mahasiswa UNM selama masa pandemi
Covid-19, subjek penelitian ini adalah
Mahasiswa/i Universitas Negeri Makassar
yang pernah melakukan pembelajaran/kuliah
daring, subjek penelitian ini berjumlah 206
orang.
1. Hasil Analisis Deskriptif Kepuasan Kuliah
Daring
Hasil analisis deskriptif variabel
Kepuasan Kuliah Daring meliliki skor te-
rendah pada variabel ini adalah 12 dan
skor tertinggi adalah 60 dengan mean 32
dan standar deviasi sebesar 8. Subjek
dalam penelitian ini adalah mahasiswa/i
Universitas Negeri Makassar dan yang
paling dominan berjenis kelamin perem-
puan berusia 22 tahun (22%) berada pada
semester III. Berdasarkan interpretasi
skala kepuasan kuliah daring subjek dalam
penelitian ini sekitar 74% senang dengan
pembelajaran online karena dapat dengan
mudah berinteraksi dengan teman meski-
pun jauh, subjek cenderung merasa pem-
belajaran online dapat membantu dan
memudahkan mahasiswa untuk berinter-
aksi dengan dosen serta merasa semangat
semangat untuk belajar karena bisa
dilakukan dengan fleksibel. Individu yang
memiliki kepuasan kuliah daring yang
tinggi akan memiliki motivasi belajar yang

tinggi yang dapat membantu dalam proses
pembelajaran hingga menyelesaikan masa
studi mahasiswa.

. Hasil Analisis Deskriptif Motivasi Belajar

Analisis deskriptif motivasi belajar
memiliki nilai minimum pada variabel
penelitian sebesar 11 dan nilai maksimum
sebesar 55 dari total keseluruhan jumlah
subjek sebanyak 206 orang, nilai standar
deviasi 7, serta nilai mean sebesar 33 yang
berarti subjek yang mendapatkan skor
yang lebih dari nilai median dimasukkan
sebagai subjek dengan kategori motivasi
belajar tinggi. Berdasarkan interpretasi
skala motivasi belajar rata-rata subjek
dalam penelitian ini memberikan jawaban
sedang terhadap aitem terkait belajar
karena ingin tahu, belajar agar mendapat
nilai yang baik, belajar karena takut
dihukum, belajar untuk lulus ujian, belajar
untuk mendapat hadiah, keinginan untuk
mendapatkan keterampilan tertentu, ke-
inginan untuk sukses dan diterima orang
lain, serta keinginan untuk memperoleh
informasi dan pengertian. Berdasarkan
aitem pada skala motivasi belajar, sekitar
50% responden menjawab dan meng-
anggap motivasi belajar berada diantara
tinggi maupun rendah, artinya motivasi
belajar mahasiswa yang mengikuti per-
kuliahan daring bisa saja tinggi maupun
rendah. Melihat keadaan yang terjadi saat
ini, banyak mahasiswa yang memiliki
motivasi tinggi dalam mengikuti proses
pembelajaran daring, namun tidak sedikit
juga mahasiswa yang merasakan menurun-
nya motivasi mereka dalam mengikuti
pembelajaran daring di masa pandemi
yang didukung oleh adanya kepuasan pada
sistem perkuliahan yang diterapkan oleh
institusi pendidikan. Cahyani, dkk., (2020)
menunjukkan bahwa kepuasan mahasiswa
terhadap iklim belajar pada sistem pem-
belajaran daring turut mempengaruhi
motivasi belajar siswa, sehingga para
pendidik perlu menciptakan suasana kelas
yang kondusif untuk menjaga motivasi
belajar para siswa agar memiliki iklim
belajar yang baik.

. Pengaruh Kepuasan Kuliah Daring ter-

hadap Motivasi Belajar

Kepuasan kuliah daring memiliki penga-
ruh positif terhadap motivasi belajar pada
individu. Individu yang mengikuti pem-
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belajaran online atau kuliah daring akan
memengaruhi motivasi belajar mahasiswa
dalam menyelesaikan tugas atau menyele-
saikan studi. Kesimpulan tersebut diambil
dari hasil uji hipotesis menggunakan
Teknik Regresi Ordinal dengan nilai
signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000
(p < 0,05), sehingga dinyatakan bahwa
hipotesis yang diajukan (Ha) diterima. Nilai
Nagelkerke digunakan untuk mengetahui
seberapa besar kontribusi variabel inde-
penden dalam memengaruhi variabel
dependen dengan nilai yang diperoleh
yaitu sebesar 0,038 yang berarti bahwa
kepuasan kuliah daring memberikan
pengaruh 3,8% terhadap motivasi belajar
dalam pada mahasiswa UNM di masa
pandemi. Hasil yang didapatkan sejalan
dengan hasil dari penelitian sebelumnya
pada penelitian yang dilakukan oleh
Cahyani, dkk., (2020) menunjukkan bahwa
kepuasan mahasiswa terhadap iklim
belajar pada sistem pembelajaran daring
turut memengaruhi motivasi belajar siswa,
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang
didapatkan bahwa terdapat 153 subjek
yang memiliki tingkat kepuasan kuliah
daring yang tinggi.vBerdasarkan hasil
penelitian Nortvig, dkkv(2018) menyim-
pulkan bahwa identitas kuliah daring yang
kuat memiliki peran penting dalam
memengaruhi tingkat motivasi belajar
mahasiswa pada program perkuliahan
daring. Kepuasan kuliah daring bisa
memberikan stimulasi berupa motivasi
bagi mahasiswa untuk belajar dan me-
ningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam
perkuliahan (Kuo dkk. 2013). Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian yang
didapatkan bahwa individu yang memiliki
kepuasan kuliah daring tinggi akan
memiliki motivasi belajar yang tinggi yang
dapat membantu dalam proses pembelaja-
ran hingga menyelesaikan masa studi
mahasiswa.

Motivasi belajar mahasiswa dipengaruhi
oleh faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor eksternal merupakan faktor yang
memiliki peran besar dalam mempengaruhi
tingkat motivasi belajar mahasiswa (Selvi,
2010), sementara kepuasan kuliah daring
merupakan salah satu faktor eksternal yang
mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa,
hal tersebut didukung dengan hasil penelitian
yang didapatkan berdasarkan analisis

IV.

deskriptif variabel motivasi belajar yaitu
sekitar 50% responden menjawab dan
menganggap motivasi belajar berada diantara
tinggi maupun rendah, motivasi belajar dari
penelitian sebagian besar berada pada
kategori sedang, motivasi belajar sedang
dapat dicirikan dengan perilaku seperti aktif
pada saat pembelajaran daring namun pada
situasi situasi tertentu misal individu merasa
semangat dalam belajar jika mengikuti mata
kuliah dan diajarkan dosen favoritnya,
sedangkan di waktu tertentu mahasiswa
merasa malas, kurang aktif dan enggan untuk
bertanya jika merasa pembelajaran kurang
menarik, mata kuliahnya tidak sesuai dengan
yang diminati serta dosen yang mengajar
dinilai tidak komunikatif.

Motivasi belajar mahasiswa yang meng-
ikuti perkuliahan daring bisa saja tinggi
maupun rendah, melihat keadaan yang terjadi
saat ini, banyak mahasiswa yang memiliki
motivasi tinggi dalam mengikuti proses
pembelajaran daring, namun tidak sedikit juga
mahasiswa yang merasakan menurunnya
motivasi mereka dalam mengikuti pem-
belajaran daring di masa pandemi yang
didukung oleh adanya kepuasan pada sistem
perkuliahan yang diterapkan oleh institusi
pendidikan. Berdasarkan hasil penelitian yang
didapatkan dalam analisis deskriptif variabel
motivasi belajar juga terdapat 15% subjek
yang memberikan motivasi belajar yang
rendah, hal ini tidak sejalan dan terdapat
perbedaan dengan hasil penelitian yang
dikemukakan Penelitian Cahyani, dkk., (2020)
bahwa selama pembelajaran daring motivasi
mahasiswa menurun, responden dalam pene-
litian ini dari jumlah hasil analisis deskriptif
variabel motivasi belajar dapat digambarkan
lebih banyak dengan kategori sedang.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh positif kepuasan
kuliah daring terhadap motivasi belajar pada
mahasiswa, hal-hal lain terkait motivasi
belajar dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain yang tidak diukur dalam penelitian ini.
Penelitian ini telah diusahakan sebaik
mungkin dan sesuai dengan prosedur ilmiah,
namun penelitian ini masih terdapat keter-
batasan berupa penjelasan secara teoritis baik
dari segi definisi, aspek, dan faktor terkait
kepuasan kuliah daring secara spesifik.

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

3101



JIIP (Jurnal llmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)
Volume 5, Nomor 8, Agustus 2022 (3096-3103)

B. Saran

Berdasarkan hasil, pembahasan, serta
kesimpulan penelitian diatas maka peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut:
Bagi subjek penelitian yakni Bagi mahasiswa
yang mengikuti kuliah daring agar dapat
menjadi referensi dalam melakukan kuliah
daring dalam meningkatkan motivasi belajar.
Bagi peneliti selanjutnya Perlu untuk meng-
gunakan teori ataupun aspek kepuasan kuliah
daring yang lebih terbarui dan sesuai dengan
konteks pada masa pandemi agar variabel
yang terukur dapat lebih akurat dan relevan,
diharapkan pula peneliti selanjutnya perlu
untuk mempertimbangkan pengambilan data
secara langsung dilapangan terlebih jika
nantinya akan diterapkan pembelajaran tatap
muka kembali serta menggunakan teknik
sampling yang berbeda dari aksidental. Bagi
pihak institusi atau penyelenggara pen-
didikan, Baik dari pengajar maupun pihak lain
yang berpartisipasi dalam pendidikan perlu
untuk mempertimbangkan faktor kepuasan
kuliah daring yang dapat memengaruhi
motivasi belajar pada mahasiswa, dapat me-
maksimalkan fasilitas atau sarana yang men-
dukung pembelajaran daring agar motivasi
mahasiswa dapat lebih maksimal.
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